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ABSTRAK
M. Nur Mufaddal Sahlan. Berjudul “Metafora Pada Teks Pidato Politik

Shinzo Abe dalam Konteks Krisis Virus Covid-19”. Pidato Politik Perdana
Menteri Jepang Shinzo Abe. Skripsi. Departemen Sastra Jepang. Fakultas
Ilmu Budaya. Universitas Hasanuddin. Pembimbing 1. Nursidah, S.Pd., M.Pd.

2. Hadi Hidayat, S.S., M. Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan jenis metafora dan bagaimana
makna kontekstual pada metafora-yang digunakan-eleh Shinzo Abe dalam pidato
politik mengenai-penyebaran virus-Covid-19 dengan menggunakan-teori Michael

C. Halley dan Teun A. Van Dijk.

Permasalahan yang diteliti mengenal bagaimanakah jenis metafora dan
makna kontekstual pada penggunaan metafora pada pidato politik Shinzo Abe yang

membahas mengenai penyebaran virus Covid-19 di Jepang.

Metode yang digunakan dalam penelitianini menggunakan analisis wacana
kritis dan merupakan'jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dari pidato politik Shinzo Abe. didapat dari situs internet. Data pendukung juga

didapat dari berbagai jurnal, penelitian,.buku.dan berbagai situs.

Hasil penelitian menunjukkan dalam sebuah pidato, penting untuk
menggunakan bahasa yang dapat mempengaruhi cara pandang pendengar dalam

rangka mencapai tujuan dari pembicara tersebut.

Kata Kunci: Pidato, Analisis Wacana, Metafora, Makna Kontekstual, Virus, Covid-

19.



ABSTRACT
M. Nur Mufaddal Sahlan. Entitled ""Metaphors on the Text of Shinzo Abe’s

Political Speech in the Context of the Covid-19 Virus Crisis™. Japanese Prime
Minister Shinzo Abe's Political Speech. Essay. Japanese Literature
Department. Faculty of Cultural Scince. Hasanuddin University. Advisor 1.

Nursidah, S.Pd., M.Pd. 2. Hadi Hidayat;S.S., M. Hum.

This study aims to explain the types of metaphors and how the contextual
meanings of the metaphors used by Shinzo Abe inpolitical speeches regarding the
spread of the.Covid-19 virus are using the/theory-of Michael C. Halley;and Teun A.

Van Dijk.

The research problem ‘is how the types/of metaphors and contextual
meanings are used in the use of /metaphors in Shinzo Abe's political speech which

discusses the spread of the Covid-19 virus-in Japan.

The method used in this study uses eritical discourse analysis and is a type
of qualitative research with a descriptive approach. The data for Shinzo Abe's
political speeches were obtained from internet sites. Supporting data is also

obtained from various journals, research, books and.various websites.

The results of the study show that in a speech, it is important to use language
that can influence the listener's perspective in order to achieve the goals of the

speaker.

Keywords: Speech, Discourse Analysis, Metaphor, Contextual Meaning, Virus,

Covid-19.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi dibutuhkan dalam menjalankan kebijakan dari pemerintah
kepada masyarakat, momentum dalam menyampaikan informasi tersebut
bergantung dari situasi yang ada, seperti hari jadi negara, acara peringatan dan
acara-acara besar lainnya. Dalam konteks bernegara, untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat dibutuhkan sebuah medium agar hal ini dapat

diterima secara baik oleh si penerima.

Dalam berinteraksi kemampuan komunikasi untuk menyampaikan pesan
yang dimaksud sangatlah penting karena keberhasilannya tidak hanya berdasarkan
menarik atau tidak materi yang disampaikan tetapi juga cara pembicara
menyampaikannya sehingga mampu memengaruhi massa (West dan Turner, 2008).
Ketika berkomunikasi dengan khalayak ramai, pidato digunakan sebagai salah satu

cara mengungkapkan isi pikiran.

Pidato sebagai cara pengutaraan pikiran dalam bentuk kata-kata yang
ditujukan kepada orang banyak atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan di
depan khalayak. Umumnya, isi pidato berbunyi hal-hal yang menyangkut tentang
sebuah persoalan ataupun permasalahan yang terjadi di lingkungannya. Beberapa
dari itu menyangkut mengenai politik, budaya, kemanusiaan, bahkan isu-isu yang
sedang hangat dan sedang diperbincangkan di seluruh dunia. Pada dasarnya isi

pidato tidak merujuk langsung terhadap apa yang ingin pembaca pidato sampaikan,



terkadang ada kata lain yang digunakan, agar pendengar tertarik menyimak pidato

tersebut, seperti halnya penggunaan metafora.

Dalam sebuah pidato dari seorang Perdana Menteri berisi mengenai hal-hal
yang akan dilakukan dan dalam isinya ada kata yang digunakan untuk
mempengaruhi cara pandang masyarakat tentang hal yang disampaikan oleh
Perdana Menteri. Metafora adalah sebuah kiasan atau penggambaran yang
berdasarkan penggambaran atau persamaan dari kata tersebut. Metafora juga
merupakan sebuah bentuk dari gaya bahasa yang memiliki makna mengenai isi
dari suatu perbandingan satu hal kepada yang lain. Gaya bahasa satu ini digunakan
dengan maksud untuk mengaburkan atau mempertegas makna sebuah kalimat.
Metafora sebagai gaya bahasa guna mempertegas maksud dan tujuan yang akan
diambil oleh pemerintah Jepang terkait wabah Covid-19. Pidato yang akan
dijadikan data dalam penelitian ini ialah ketika Shinzo Abe memberikan pidato
tentang krisis Covid-19 yang ada di Jepang. Di dalam pidatonya, membahas terkait
antisipasi dan cara untuk meminimalisir penyebaran virus Covid-19 yang ada di

Jepang.

Teori analisis wacana merupakan cara yang tepat untuk mengupas bentuk-
bentuk rangkaian bahasa atau pendukungnya seperti yang terdapat di dalam wacana
atau unit bahasa yang lebih besar. Labov mengatakan bahwa pada dasarnya analisis
wacana itu merupakan penggambaran secara rasional mengenai hubungan runtutan
yang berbeda dalam kesatuan yang teratur (rule goverened manner), sehingga jelas
bagaimana kaitan unsur-unsur di dalam kesatuan itu atau bagaimana bentuk

rangkaian koherennya dan kaitan dengan unsur luar kesatuan tersebut (dalam



Darma, 2009: 17). Sejalan dengan hal itu, Van Dijk menyatakan bahwa analisis
wacana merupakan hasil proses berpikir masyarakat/kognisi sosial. Jadi, dapat di
pahami bahwa analisis wacana merupakan upaya-upaya untuk mengungkapkan
atau menjelaskan mengenai sebuah ungkapan yang ada dalam suatu wacana yang

disampaikan.

Perhatikan penggalan teks pidato Shinzo Abe berikut;

SWEH. HHEAGR L 2PiEx vy M2 o REZREL L2 DTT,

Kind, yakuji shonin shita kogen kensa kitto wa sono okina buki to naru
monodesu. [Pidato 7]

Dalam kalimat 84 pidato 7, metafora benda mati yang ditemukan adalah
buki yang mengindikasikan alat yaitu alat uji antigen. Penelusuran dalam kamus
Jepang-Indonesia mengungkapkan makna dasar dari kata buki adalah ‘senjata’
(Matsura, 1994: 84). Terlihat bahwa makna kontekstual berbeda dengan makna
dasar, tetapi makna kontekstual dapat dipahami melalui perbandingan dengan

makna dasar.

Shinzo Abe memproyeksikan virus sebagai musuh dan penyebarannya
dianggap sebagai sebuah serangan. Jika melihat dari kondisi yang sedang terjadi
tidak hanya di Jepang, tetapi juga di seluruh dunia penyebaran virus sendiri masih
belum dapat dikendalikan mulai sejak awal penyebarannya hingga banyak korban
yang meninggal akibat dari infeksi virus tersebut. Kata buki merupakan
penggambaran dari alat antigen yang digunakan untuk mendeteksi orang-orang

yang terpapar virus Covid-19. Penggunaan metafora memberikan sugesti yang



lebih kuat dalam sebuah ungkapan. Dalam kalimat di atas masyarakat dapat lebih

memahami bagaimana pentingnya alat antigen sebagai pendeteksi virus Covid-19.

Berdasarkan pemaparan di atas, menjadi alasan untuk membahas mengenai
metafora yang digunakan oleh Shinzo Abe dalam pidatonya pada rentang waktu
Februari sampai Mei 2020. Untuk memahami makna metafora dari teks pidato
Shinzo Abe, peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis. Analisis wacana
kritis menjelaskan mengenai arti kata dan maksud dalam penggunaannya dan
menarik keterkaitan antara kata dengan maksud yang ada di dalam isi teks pidato
tersebut. Penting bagi pembelajar bahasa jepang untuk dapat memahami
penggunaan kata dalam setiap kalimat, agar dapat lebih memahami makna metafora

yang ada dalam pidato Shinzo Abe.

1.2 Rumusan Masalah
Untuk memfokuskan permasalahan penelitian ini, maka pertanyaan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut;

1. Jenis metafora apa saja yang muncul dalam teks pidato Shinzo Abe
menurut Michael C. Halley?
2. Bagaimana makna kontekstual metafora dalam teks pidato Shinzo

Abe terkait krisis virus Covid-19 menurut Teun A. van Dijk?

1.3 Tujuan Penelitian
Seperti yang sudah dijabarkan di atas bahwa penilitian ini bertujuan sebagai

berikut:



1. Untuk mengklasifikasi jenis-jenis metafora yang terdapat dalam
pidato Shinzo Abe terkait krisis virus Covid-19.

2. Untuk menjelaskan makna kontekstual metafora yang terdapat dalam
pidato Shinzo Abe terkait krisis virus Covid-19.

1.4 Manfaat penelitian

Dengan adanya hasil penelitian ini maka diharapkan dapat dijadikan sebagai

berikut :

1. Memberikan informasi mengenai metafora dalam bahasa Jepang.
2. Meningkatkan ketertarikan mempelajari bahasa Jepang.

3. Menambah wawasan terkait arti kata dalam bahasa Jepang.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Wacana

Kata wacana adalah salah satu kata yang sering disebut saat ini selain
demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup.
Akan tetapi, seperti umumnya banyak kata, semakin tinggi disebut dan
dipakai kadang bukan makin jelas tetapi makin membingungkan dan rancu.
Ada yang mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari
kalimat. Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus.
(Eriyanto, 2001: 1)

Perbedaan disiplin ilmu ini dapat digambarkan sebagai berikut. Dalam
lapangan sosiologi, wacana menunjuk terutama pada hubungan antara
konteks sosial dari pemakaian bahasa. Dalam pengertian linguistik, wacana
adalah unit bahasa yang paling besar dari kalimat. Analisis wacana dalam
studi linguistik ini merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal yang
lebih memperhatikan pada unit kata, frase, atau kalimat semata tanpa
melihat keterkaitan di antara unsur tersebut. Analisis wacana, kebalikan dari
linguistik formal, justru memusatkan perhatian pada level di atas kalimat
seperti hubungan gramatikal yang terbentuk pada level yang lebih besar dari
kalimat. Analisis wacana dalam lapangan psikologi sosial, diartikan sebagai
pembicaraan. Wacana yang dimaksud di sini agak mirip dengan struktur dan

bentuk wawancara dan praktik dari pemakainya. Sementara dalam lapangan



politik, analisis wacana adalah praktik pemakaian bahasa, terutama politik
bahasa. Karena bahasa adalah aspek sentral dari penggambaran suatu subjek,
dan lewat bahasa ideologi terserap di dalamnya, maka aspek inilah yang

dipelajari dalam analisis wacana. (Eriyanto, 2001: 3)

2.1.2 Analisis wacana

Menurut Eriyanto dalam bukunya “Analisis Wacana”, istilah analisis
wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam banyak disiplin ilmu dan
dengan berbagai pengertian. Meskipun ada gradasi besar dari berbagai
definisi, titik singgungnya adalah analisis wacana berhubungan dengan
studi mengenai bahasa/pemakaian bahasa. Bagaimana bahasa dalam
analisis wacana? Di sini ada beberapa perbedaan pandangan. Mohammad
A. S. Hikam dalam suatu tulisannya telah membahas dengan baik perbedaan
paradigma analisis wacana dalam melihat bahasa ini akan diringkas sebagai

berikut. (2001: 3)

Mohammad A.S Hikam dalam Eriyanto, ada tiga pandangan mengenai
bahasa dalam analisis wacana. Pandangan pertama diwakili oleh kaum
positivismi-empiris. Oleh penganut aliran ini, bahasa dilihat sebgai
jembatan antara manusia dengan objek diluar dirinya. Pengalaman-
pengalaman manusia dianggap dapat secara langsung diekspresikan melalui
penggunaan bahasa tanpa ada kendala atau distorsi, sejauh ia dinyatakan
dengan memakai pernyataan—pernyataan logis, sintaksis, dan memiliki
hubungan dengan pengalaman empiris. Salah satu ciri dari pemikiran ini

adalah pemisahan antara pemikiran dan realitas. Dalam kaitannya dengan



analisi wacana, konsekuensi logis, dari pemahaman ini adalah orang tidak
perlu mengetahui makna-makna subjektif atau nilai yang mendasari
pernyataannya, sebab yang penting adalah apakah pernyataan itu
dilontarkan secara benar menurut kaidah sintaksis dan semantik. Oleh
karena itu, tata bahasa, kebenaran sintaksis adalah bidang utama dari aliran
positivisme-empiris. Analisis wacana dimaksudkan untuk menggambarkan
tata aturan kalimat, bahasa, dan pengertian bersama. Wacana lantas diukur
dengan pertimbangan kebenaran/ketidak benaran (menurut sintaksis dan

semantik). (2001: 4)

Pandangan kedua, disebut konstruktivisme. Pandangan ini banyak
dipengaruhi oleh pemikiran fenomenologi. Aliran ini menolak pandangan
empirisme/positivisme yang memisahkan subjek dan objek bahasa. Dalam
padangan konsrtuktivisme, bahasa tidak lagi hanya dilihat sebagai alat untuk
memahami realitas objektif belaka dan yang dipisahkan dari subjek sebagai
penyampai pernyataan. Konstruktivisme justru menganggap subjek sebagai
faktor sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya.
Dalam hal ini, seperti dikatakan A.S. Hikam subjek memiliki kemampuan
melakukan kontrol terhadap maksud-maksud tertentu dalam setiap wacana.
Bahasa dipahami dalam paradigma ini diatur dan dihidupkan oleh
pernyataan-pernyataan yang bertujuan. Setiap pernyataan pada dasarnya
adalah tindakan penciptaan makna, yakni tindakan pembentukan diri serta
pengungkapan jati diri dari sang pembicara. Oleh karena itu, analisis

wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud dan



makna-makna tertentu. Wacana adalah suatu upaya pengungkapan maksud
tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan.
Pengungkapan itu dilakukan di antaranya dengan menempatkan diri pada
posisi pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makna dari sang

pembicara. (Eriyanto, 2001: 5)

Pandangan ketiga disebut sebagai pandangan kritis. Pandangan ini
ingin mengoreksi pandangan konstruktivisme yang kurang sensitif pada
proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun
institusional. Seperti ditulis A. S. Hikam, pandangan konstruktivisme masih
belum menganalisis faktor-faktor hubungan kekuasaan yang inheren dalam
setiap wacana yang pada gilirannya berperan dalam membentuk jenis-jenis
subjek tertentu berikut perilaku-perilakunya. Hal inilah yang melahirkan
paradigma Kritis. Analisis wacana tidak dipusatkan pada kebenaran/ketidak
benaran struktur tata bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis
konstruktivisme. Analisis wacana dalam paradigma ini menekankan pada
konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi
makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek yang netral yang bisa
menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya karena sangat
berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam
masyarakat. Bahasa di sini tidak dipahami sebagai medium netral yang
terletak di luar diri si pembicara. Bahasa dalam pandangan kritis dipahami
sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu,

tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya. Oleh



karena itu, analisis wacana dipakai untuk membongkar yang ada dalam
setiap proses bahasa: batasan-batasan apa yang diperkenankan menjadi
wacana, perspektif yang mesti dipakai, topik apa yang dibicarakan. Dengan
pandangan semacam ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam
hubungan kekuasaan, terutama dalam pembentukan subjek, dan berbagai

tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat. (Eriyanto, 2001: 6)

Dalam pidato yang disampaikan oleh Perdana Menteri mengandung
maksud tertentu yang dimasukkan di dalam pidatonya sehingga untuk dapat
menganalisis hal tersebut dibutuhkan teori yang tepat untuk dapat menarik

relasi antara tujuan tersebut dengan isi dari pidato Perdana Menteri tersebut.

2.1.3 Analisis wacana Teun A. Van Dijk

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, barangkali model van Dijk adalah model
yang paling banyak dipakai. Hal ini kemungkinan karena van dijk
mengelola elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan
dipakai secara praktis. Model yang dipakai oleh van Dijk ini sering disebut
sebagai “kognisi sosial”. Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak
cukup hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya
hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Di sini harus
dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh
pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu. Kalau ada teks yag
memarjinalkan wanita, dibutuhkan suatu penelitian yang melihat bagaimana

produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersebut memarjinalkan wanita.
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Proses produksi itu, dan pendekatan ini sangat khas van dijk, melibatkan
suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. Istilah ini sebenarnya
diadopsi dari pendekatan dari lapangan psikologi sosial, terutama untuk
menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks. Suatu teks yang
cenderung memarjinalkan posisi wanita, misalnya lahir karena
kognisi/kesadaran mental di antara wartawan bahkan kesadaran dari
masyarakat yang memandang wanita secara rendah. Sehingga teks di sini
hanya bagian kecil saja dari praktik wacana yang merendakan wanita. Oleh
karena itu, penelitian mengenai wacana tidak bisa mengekslusi seakan-akan
teks adalah bidang yang kosong, sebaliknya ia adalah begian kecil dari
struktur besar masyarakat. Pendekatan yang dikenal sebagai kognisi sosial
ini membantu memetakan bagaimana produksi teks yang melibatkan proses
yang kompleks tersebut dapat dipelajari dan dijelaskan. (Eriyanto, 2001:
221)

Menurut van Dijk dalam Eriyanto, teks bukan sesuatu yang datang dari
langit, bukan juga suatu ruang hampa yang mandiri. Akan tetapi, teks
dibentuk dalam suatu praktik diskursus, suatu praktik wacana. Kalau ada
teks memarjinalkan wanita, bukan berarti teks tersebut suatu ruang hampa,
bukan pula sesuatu yang datang dari langit. Teks itu hadir dan bagian dari
representasi yang masyarakat yang patriarkal. Di sini ada dua bagian: teks
yang mikro yang merepresentasikan marjinalisasi terhadap wanita dalam
berita, dan elemen besar berupa struktur sosial yang patriarkal. VVan Dijk

membuat suatu jembatan yang menghubungkan elemen besar berupa
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struktur sosial tersebut dengan elemen wacana yang mikro dengan sebuah
dimensi yang dinamakan kognisi sosial. Kognisi sosial tersebut memilihi
dua arti. Di satu sisi ia menunjukkan bagaimana proses teks tersebut
diproduksi oleh wartawan/media, di sisi lain ia menggambarkan bagaimana
nilai-nilai masyarakat yang patriarkal itu menyebar dan diserap oleh kognisi
wartawan, dan akhirnya digunakannya ubtuk membuat teks berita.

Untuk menggambarkan modelnya tersebut, van Dijk membuat banyak
sekali studi analisis pemberitaan media. Titik perhatian van Dijk terutama
pada studi mengenai rasialisme. Dari berbagai kasus, dengan ribuan berita,
van Dijk terutama menganalisis bagaimana wacana media turut
memperkuat rasialisme yang ada dalam masyarakat. Banyak sekali
rasialisme diwujudkan dan diekspresikan melalui teks. Contohnya dapat
dilihat dari percakapan sehari-hari, wawancara kerja, rapat pengurus, debat
di parlemen, propaganda politik, periklanan, artikel ilmiah, editorial, berita,
foto, film, dan sebagainya. Melalui berbagai teks tersebut, kelompok bawah
digambarkan secara buruk, kelompok minoritas juga digambarkan tidak
sebagaimana mestinya, yang dinyatakan dengan cara yang meyakinkan,
tampak sebagai kewajaran, masuk akal, alamiah, dan terlihat/tampak sah.
Bagaimana teks semacam ini harus dipahami? Apa maknanya dan
menunjukkan apa? Gambaran teks demikian itu bermakna dua. Pertama,
secara umum menunjukkan bagaimana kognisi/kesadaran mental
masyarakat barat bekerja. Mereka semua tidak sadar bagaimana pikiran

mereka diliput oleh pikiran-pikiran rasis, dan tanpa sadar memandang
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rendah, memandang berbeda kelompok minoritas. Ketidak sadaran ini
adalah praktik sehari hari bagaimana orang kulit hitam dan kelompok
minoritas diperlakukan dijalan, tempat kerja, dan toko-toko. Benturan
harian yang berulang kali dan terakumulasi ini menghasilkan pikiran dan
kognisi yang memandang rendah kelompok minoritas. Kedua,
menggambarkan bagaimana wacana rasialisme ini diperkuat dan
dimapankan dalam teks media, bagaimana media menempatkan rasialisme
itu sehingga tampak sebagai suatu kewajaran. Media membentuk konsensus
dan pembenar bahwa seperti itulah kenyataannya. (Eriyanto, 2001: 222)
Berbagai masalah yang kompleks dan rumit itulah yang coba
digambarkan dalam model van Dijk. Oleh karena itu, van Dijk tidak
mengekslusi modelnya semata-mata dengan menganalisis teks semata. la
juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan
yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran
membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh van Dijk
digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial. Inti analisis van dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks, yang
diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai
untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi sosial dipelajari
proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari wartawan.
Sedangkan aspek ketiga mempelajari bangunan wacan yang berkembang

dalam masyarakat akan suatu masalah. Analisis van Dijk di sini
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menghubungkan analisis tekstual yang memusatkan perhatian melulu pada
teks ke arah analisis yang komprehensif bagaimana teks berita itu
diproduksi, baik dalam hubungannya dengan individu wartawan maupun
dari masyarakat. (Eriyanto, 2001: 224)

Menurut van Dijk, meskipun terdiri dari beberapa elemen, semua
elemen merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu
sama lainnya (Eriyanto, 2001: 229-259). Adapun elemen metafora yang
dijelaskan oleh van Dijk yaitu, dalam suatu wacana, seorang penulis atau
wartawan tidak hanya menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga
kiasan, ungkapan, metafora yang dimaksud sebagai ornamen atau bumbu
dari suatu wacana. Akan tetapi pemakaian metafora tertentu bisa jadi
menjadi petunjuk utama untuk mengerti makna suatu teks. Adapun untuk
menganalisis struktur wacana makro dan superstruktur menggunakan
kerangka analisis wacana yang diperkenalkan oleh Teun A. Van Dijk karena
dalam penelitian ini diketahui bagaimana penggambaran teks dan makna

yang tersembunyi dalam teks tersebut.
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2.1.4 Metafora

2.1.4.1 Momiyama

Momiyama (2010:35) menyatakan bahwa:

A7 7=tz Zo0FEY Moo o [N
(similarity) | ICEOWT, KRiZ—FHoFEY Mz RT
EXzHwT, f70HEY . iezRd vl tigRcd, K
A v Mk, BlEicEoSCEws 2T,

Metafaa to wa, futatsu no jibutsu. gainen no nan raka no [ruijisei
(similarity)] ni mototzuite, honrai wa ippou no jibutsu. gainen wo
arawasu keishiki wo mochiite, tahou no jibutsu. gainen wo arawasu
to iu hiyu desu. Pointo wa ruijisei ni mototzuku to iu koto desu.

‘metafora adalah gaya bahasa yang berdasarkan pada kemiripan dua
hal, dari yang menggambarkan konsep sebenarnya, lalu konsep
perumpamaannya. Pada intinya berdasarkan pada kemiripan’.

2.1.4.2 Michael C. Haley

Haley membagi metafora berdasarkan medan semantik. Medan
semantik (semantic field) merupakan bagian dari sistem bahasa yang
menggambarkan realitas kehidupan dalam alam semesta tertentu yang
direalisasikan oleh unsur leksikal yang maknanya saling berhubungan
(Haley, 1980:155-159).

Haley membuat suatu peta kategori medan semantik dengan
pendekatan psikolinguistik berdasarkan hierarki ruang persepsi manusia
dalam menciptakan metafora. Adanya tujuan penciptaan model linguistik

tersebut untuk menjelaskan antara ruang lingkup psikologis dan
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pengetahuan yang dimiliki seorang penutur tentang sebuah kata dapat

dipergunakan. Medan semantik ini terdiri dari sembilan jenis yaitu:

a. Metafora being (ke-ada-an) yaitu metafora yang meliputi hal-hal abstrak
seperti kasih sayang, kebahagiaan, kesedihan, kebencian dan lain
sebagainya. Jenis metafora ini berada paling atas dalam kategori medan
semantik ruang persepsi manusia karena memiliki konsep abstrak,
meskipun hal tersebut ada namun tidak dapat dihayati lansung oleh
panca indra.

b. Metafora cosmos (kosmos) yaitu metafora meliputi benda-benda kosmos
seperti bumi, matahari, langit dan lain-lain. Konsep kosmos memiliki
jarak yang jauh sebagai bagian dari cakrawala, meski demikian benda
kosmik memiliki ruang dan tempat sehingga masih bisa dicermati oleh
indra manusia.

c. Metafora energy (energi/tenaga) yaitu metafora yang berkaitan dengan
hal-hal yang memiliki kekuatan dengan prediksi bergerak, ruang dan
tempat diantaranya api, cahaya dan angin.

d. Metafora substance (substansi) yaitu metafora yang meliputi jenis-jenis
gas dan prediksinya dapat memberi kelembaban, tekanan, bau dan
sebagainya. Jenis metafora ini memiliki ruang dan dapat dicerna oleh
indra manusia, contoh: embun, es, uap.

e. Metafora terresterial (Permukaan Bumi) yaitu metafora yang objeknya
menyatu dengan bumi seperti sungai, laut, gunung, dan lain-lain.

Adapun yang berkaitan dengan sesuatu yang jatuh karena pengaruh
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gravitasi bumi atau berat badan seperti tenggelam, jatuh, juga termasuk
dalam medan semantik ini.

f. Metafora object (benda) yaitu metafora yang berkaitan dengan benda-
benda mati dan dapat dilihat. Contoh: gelas, piring, meja, penil, dan lain
sebagainya.

g. Metafora living (kehidupan) yaitu metafora yang lambang kiasnya
mengacu pada kehidupan flora dan memiliki prediksi tumbuh layaknya
tumbuh-tumbuhan seperti kayu, bunga, rumput dan lain-lain.

h. Metafora animate (hewan atau makhluk bernyawa) yaitu metafora yang
berlambang kias fauna yang memiliki kemampuan berlari, berjalan,
terbang, melompat, umumnya makhluk hidup disnia fauna seperti gajah,
beruang, panda, burung dan kucing.

I. Metafora human (manusia) yaitu metafora yang berkaitan dengan
makhluk hidup yang memiliki kemamuan berfikir atau bernalar
menggunakan akal yaitu manusia dengan ragam perilakunya. Jenis
metafora ini merupakan kategori medan semantik paling bawah dalam

ruang persepsi manusia.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian mengenai metafora telah dilakukan oleh Bintarti Mayang
Sari (2012), mahasiswa Program Studi Sastra Prancis, Universitas Indonesia,
dengan judul Metafora dalam pidato Charles De Gaulle pada perang dunia
I1. Penelitian ini membahas mengenai metafora dalam bidang politik yang

ada di dalam pidato Charles De Gaulle menggunakan pendekatan Lakoff

17



dan Johnson. Tujuan dari penelitian ini ialah mengungkapakan kategori
metafora yang ada dalam pidato Charles De Gaulle.

Penelitian lain mengenai metafora dilakukan oleh Didah Nurhamidah
(2018), vyang berjudul Metafora dalam pidato politik Anies
Baswedan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk
lingual, makna metafora, mengklasifikasikan jenis metafora yang paling
dominan dalam pidato pidato politik Anies Baswedan pasca dilantik
menjadi Gubernur DKI Jakarta.

Penelitian lain yang juga meneliti metafora yaitu Hadi Hidayat (2014),
dengan judul Pemanfaatan fitur metafora dalam teks pidato politik Shinzo
Abe sebagai Perdana MenteriJepang-96: Analisis Wacana Kritis. Penelitian
ini membahas mengenai menganalisis fitur kebahasaan metafora dalam
hubungannya dengan kekuasaan dalam teks pidato politik Shinzo Abe yang
dibacakan saat peresmiannya sebagai Perdana Menteri Jepang ke-96.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan penggunaan
metafora dalam teks pidato Shinzo Abe dengan berdasarkan analisis wacana
kritis dari Fairclough. Penelitian ini berbeda dengan penelitian Hadi Hidayat
(2014), meskipun sama-sama menggunakan kajian metafora tetapi pada
penelitian ini menggunakan teori yang berbeda.

Dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat bahwa
penelitian mengenai metafora sudah banyak dilakukan. Pada penelitian ini
akan membahas mengenai bagaimana metafora dalam teks pidato Shinzo

Abe dipahami oleh pembelajar bahasa jepang. Penelitian ini menekankan
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terhadap jenis-jenis metafora pada teks pidato Shinzo Abe, serta
menjelaskan makna kontektual yang terkandung dalam metafora tersebut.

Penelitian ini berfokus tentang penggunaan metafora dalam teks pidato

Shinzo Abe.
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2.3 Kerangka Teori

[ TEKS PIDATO ]

ANALISIS WACANA
KRITIS TEUN A. VAN DIJK

[ METAFORA J
JENIS METAFORA DALAM w ( MAKNA KONTEKSTUAL
PIDATO SHINZO ABE > DALAM PIDATO SHINZO
MENURUT MICHAEL. C ABE MENURUT TEUN A.
HALLEY VAN DK
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